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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Komunikator adalah pengirim pesan dan bisa individu atau pun suatu lembaga. 

Pesan merupakan informasi atau hal-hal yang dikirimkan oleh komunikator kepada 

komunikan. Media, yaitu alat yang digunakan oleh komunikator untuk mengirim 

pesan kepada komunikan. Dalam hal ini, komunikan adalah penerima pesan yang 

dikirimkan oleh komunikator. Pengaruh merupakan hal-hal yang berkaitan dengan 

perasaan, pikiran, dan perilaku komunikan sebelum dan saat setelah menerima 

pesan. Selanjutnya, umpan balik tidak hanya muncul tergantung dari pengaruh yang 

timbul tetapi juga pesan dan media. Lingkungan terbagi menjadi empat, yaitu faktor 

lingkungan fisik, sosial budaya, dimensi psikologis, dan dimensi waktu (Putri, 

2021). 

Influencer merupakan salah satu bentuk dari komunikator. Influencer 

adalah orang yang memiliki kemampuan untuk memberi pengaruh kepada orang 

lain. Menurut Martin (2018) influencer dapat mencakup selebritas terkenal, atau 

bintang olahraga dengan jutaan pengikut untuk akun media sosial mereka. Tetapi 

saat ini, orang dengan latar belakang non-celebrity atau orang biasa pun bisa disebut 

influencer jika memiliki kemampuan untuk menarik banyak pengikut dengan 

mengandalkan foto-foto menarik, tutorial video rumahan, peretasan kehidupan, dan 

juga posting jenaka. Dalam hal ini, influencer merupakan komunikator yang 

memanfaatkan jumlah pengikut yang banyak dan media sosial pribadi sebagai alat 

untuk mengirimkan pesan serta mampu untuk memberikan pengaruh pada pengikut 

yang merupakan komunikan atau penerima pesannya.  

Tidak sedikit orang menganggap bahwa menjadi influencer adalah 

pekerjaan yang mudah. Namun, menjadi influencer tidak hanya sekedar 

mengunggah foto atau video dan sejenisnya dengan sesuka hati. Influencer 

menghabiskan waktu sehari-hari bahkan hingga larut malam hanya untuk membuat 

konten di mana konten yang disajikan bagi para audiens belum tentu sepenuhnya 
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akan disukai (Hennessy, 2018). Melalui media sosialnya, influencer melakukan 

influencer marketing untuk mendapatkan keuntungan. Influencer marketing 

merupakan proses kerja sama antara influencer dengan pihak perusahaan/brand 

untuk mempromosikan atau memasarkan produk mau pun jasa secara daring. 

Influencer marketing juga merupakan pemanfaatan kekuatan individu dengan 

pengikut media sosial yang signifikan (Martin, 2018). 

Dalam influencer marketing, komunikasi yang dilakukan adalah 

komunikasi dua arah karena influencer sebagai komunikator membangun 

interaktivitas dengan para pengikutnya yang merupakan komunikan melalui media 

sosial di mana terdapat kolom komentar pada setiap unggahan influencer sehingga 

umpan balik dari komunikan bisa tersampaikan kembali kepada influencer. 

Komunikator merupakan unsur yang sangat penting dalam berlangsungnya 

komunikasi sebab untuk dapat tersampaikannya pesan dengan baik dan jelas kepada 

komunikan, semua dimulai dan bergantung pada kemampuan dari komunikator. 

Selain itu, komunikator yang efektif adalah komunikator yang dapat membangun 

hubungan serta memastikan agar baik secara pribadi mau pun profesional, 

hubungan tetap terjalin secara kooperatif (Sendari, 2021).  

Kemudian, menurut Sendari (2021) efektiitas dari komunikator dapat dinilai 

tidak hanya pada saat menyampaikan pesan, tetapi juga pada saat menerima umpan 

balik dari komunikan secara responsif. Sehingga, influencer sebagai komunikator 

harus mampu melakukan semua proses komunikasi dengan baik agar bisa benar-

benar memberikan pengaruh pada komunikan. Meski pun istilah orang yang 

mampu memberikan pengaruh kepada orang lain atau influencer sudah dikenal 

sejak cukup lama, namun hingga saat ini industri influencer marketing semakin 

berkembang di Indonesia. Anggaran pada segmen periklanan influencer di 

Indonesia pada tahun 2023, yaitu mencapai 194,60 juta USD (Statista, 2023). 

Menurut Sabandar (2022) nilai bisnis pada bidang influencer marketing di 

Indonesia, yaitu sebesar 14 triliun per tahun 2022. Saat seorang influencer sudah 

memiliki cukup banyak pengikut, mereka bisa melakukan promosi untuk sebuah 

brand atau bahkan produk mereka, dan juga mendaftarkan diri pada agen influencer 

specialist yang akan me-manage para influencer dalam bisnisnya.  
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Gambar 1.2 Data survei efektivitas influencer marketing  

Sumber: Shaun (2022) 

 

Terdapat sebanyak 80% pemasar menganggap influencer marketing efektif, 

hanya 6% yang menganggap tidak efektif, dan 23% sisanya netral (Shaun, 2022). 

Selain itu, berdasarkan data dari Indonesia Investments (2022)dari total 11 agensi 

influencer marketing terbaik di Indonesia, terdapat tiga agensi yang cukup familier 

sebagai kompetitor satu sama lain, yaitu Lemon Influencer, Partipost, dan 

SociaBuzz. Lemon Influencer merupakan platform influencer marketing yang 

dibentuk untuk para pemilik bisnis di mana membantu banyak bisnis untuk 

menemukan influencer yang tepat dan pembuatan campaign terbaik dalam 

meningkatkan bisnis mereka.  

Sama seperti Lemon Influencer, Partipost juga merupakan platform 

influencer marketing  yang di mana keduanya tersedia dalam bentuk situs web dan 

aplikasi yang siap diunduh baik bagi pengguna iOS mau pun Android. Selain itu, 

terdapat SociaBuzz yang juga merupakan platform influencer marketing di 
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Indonesia. Namun, perbedaannya SociaBuzz hanya tersedia dalam bentuk situs 

web, tetapi tidak tersedia dalam bentuk aplikasi.  

Berbeda dengan Lemon Influencer dan Partipost yang menjadi perantara 

sekaligus memfasilitasi komunikasi antara brand (customer) dan influencer, 

SociaBuzz menyatakan bahwa komunikasi atau pun koordinasi antara customer dan 

influencer dapat dilakukan secara mandiri melalui platform media sosial tertentu 

tanpa adanya fasilitas komunikasi dari pihak SociaBuzz. Setelah mengamati Lemon 

Influencer dan Partipost, keduanya memiliki alur yang cukup mirip seperti 

mengadakan campaign untuk setiap brand yang membutuhkan influencer dengan 

target tertentu, influencer perlu registrasi terlebih dahulu pada campaign sebelum 

disetujui oleh brand, hingga menyediakan dashboard khusus bagi brand untuk 

memonitor para influencer.  

 

 

Gambar 1.3 Platform Lemon Influencer 

Sumber: Lemon Influencer (2023) 
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Terdapat beberapa hal yang membedakan Lemon Influencer dari Partipost 

yang sudah ada di Indonesia sejak tahun 2018, Lemon Influencer merupakan 

platform influencer marketing milik C Channel Indonesia yang dibuat pada tahun 

2019 untuk memudahkan dan membantu brand dalam me-manage puluhan, 

ratusan, hingga ribuan influencer. C Channel Indonesia merupakan perusahaan 

berbasis digital yang fokus pada digital marketing. Dengan mengandalkan media 

digital, perusahaan ini masuk ke pasar Indonesia di tahun 2016. Audiens sasaran 

dari Lemon Influencer, yaitu perempuan-perempuan muda yang memiliki 

ketertarikan pada dunia kecantikan, gaya hidup, memasak, dan sejenisnya. 

C Channel Indonesia diposisikan sebagai kombinasi antara media beauty 

dan lifestyle yang memproduksi konten-konten video kecantikan, fashion, 

makanan, travel, dan juga gaya hidup dengan durasi satu menit. Untuk mencapai 

tujuan mulai dari awareness hingga engagement, brand dengan audiens sasaran 

tertentu cenderung memilih media sosial sebagai tools-nya. Dalam hal ini, 

influencer menjadi pengantar pesan-pesan dari brand kepada audiens sasaran. Hal 

ini juga menjadi indikator penting dari pembuatan platform Lemon Influencer oleh 

C Channel Indonesia. Dengan adanya platform Lemon Influencer, brand tidak perlu 

menjangkau influencer satu-persatu sehingga akan lebih efisien. 

 

 

Gambar 1.4 Platform Lemon Influencer 

Sumber: Lemon Influencer (2023) 
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Saat ini, sudah ada lebih dari 3.000 brand yang telah bekerja sama dengan 

platform Lemon Influencer dan terdapat total 54.000 lebih influencer yang terdaftar 

pada platform Lemon Influencer. Branding yang dilakukan oleh C Channel 

Indonesia untuk platform Lemon Influencer, yaitu memudahkan dan membantu 

brand untuk me-manage puluhan, ratusan hingga ribuan influencer. Brand juga bisa 

memilih influencer sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan melalui campaign yang 

dibuka oleh Lemon Influencer di platformnya.  

Selain itu, sebanyak 769 campaign telah dilakukan dan diselesaikan oleh 

Lemon Influencer. Lalu, terdapat 103,681 total unggahan dari campaign-campaign 

oleh brand yang pernah bekerja sama dengan platform Lemon Influencer. Jika 

dirata-ratakan, engagement rate untuk influencer yang terdaftar di Lemon 

Influencer sebesar 5.22%. Total followers dari Lemon Influencer sudah mencapai 

lebih dari satu miliar pengikut. 

 

 

Gambar 1.5 Data Platform Partipost 

Sumber: Partipost (2020) 

 

Jika dibandingkan dengan Partipost sebagai head to head competitor-nya, 

Partipost sudah lebih dulu ada di Indonesia dengan total influencer yang telah 

terdaftar sebanyak lebih dari 200.000. Meski pun angka ini lebih tinggi dari Lemon 

Influencer, namun Lemon Influencer memiliki angka brand registered, yaitu lebih 
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dari 3.000 di mana lebih tinggi dari pada Partipost yang baru mencapai sekitar 500 

brand yang terdaftar. 

Selain itu, menurut Partipost (2021), Lemon Influencer termasuk dalam 

lima platform influencer marketing terbaik di Indonesia yang juga berhasil unggul 

dari pasar yang kompetitif dan memiliki awareness yang baik. Lemon Influencer 

didirikan oleh C Channel Indonesia yang sejak awal masuk pada tahun 2016 

mengutamakan perempuan-perempuan di Indonesia sebagai audiens sasaran 

utamanya, sehingga sudah memiliki komunitas besar perempuan terutama di bidang 

kecantikan.  

Hal ini menjadi sebuah keuntungan bagi pihak Lemon Influencer. Dengan 

memiliki komunitas tertentu, Lemon Influencer akan lebih mudah menyasar 

audiens-audiensnya. Kemudian, dari sisi jumlah influencer yang terdaftar pada 

platform Lemon Influencer tentu akan terbantu dengan adanya komunitas tersebut. 

Lemon Influencer juga akan lebih mudah terjangkau oleh brand-brand yang ingin 

bekerja sama terutama pada bidang female beauty atau pun female lifestyle. 

Dengan memiliki komunitas besar yang terdiri dari para perempuan-

perempuan muda di Indonesia terutama dalam bidang kecantikan, menjadikan 

female influencer sebagai mayoritas dari influencer pada platform Lemon 

Influencer. Selain itu, terdapat banyak beauty enthusiast influencer juga hingga 

kategori lifestyle yang menjadi bagian dari platform Lemon Influencer. Hal ini 

menjadi kelebihan tersendiri bagi Lemon Influencer karena akan cenderung lebih 

mudah dalam menarik para beauty brand untuk bekerja sama dengan platform 

Lemon Influencer.  
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Gambar 1.6 Situs Web Ella Skin Care 

Sumber: Ella Skin Care (2023). 

 

Ella Skin Care merupakan salah satu beauty brand lokal yang telah bekerja 

sama dengan platform Lemon Influencer. Ella Skin Care didirikan pada tahun 2008 

dan sudah memiliki total 23 cabang di Indonesia. Visi dari Ella Skin Care, yaitu 

menjadi perusahaan kecantikan terkemuka yang menciptakan cerita indah dalam 

kehidupan wanita melalui produk dan layanan kecantikan yang tulus dan 

terpercaya, serta memiliki misi untuk memberikan solusi kulit yang menjawab 

kebutuhan kulit wanita dengan cara yang tulus dan terpercaya, diyakini mampu 

menciptakan cerita indah dalam kehidupan wanita (Ella Skin Care, 2023). 
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Gambar Gambar 1.7 Campaign Ella Skin Care di Platform Lemon Influencer 

Sumber: Data Perusahaan 

 

Ella Skin Care meluncurkan campaign “3 Hari Keringkan Jerawat 

(Intensive Acne Cream)” yang juga merupakan campaign pertama dari beauty 

brand ini di platform Lemon Influencer. Pada campaign tersebut, Ella Skin Care 

menyasar influencer dengan minimum 1000 pengikut dan influencer dengan 

minimum 10.000 pengikut pada akun media sosial TikTok. Campaign ini berjalan 

selama tiga bulan, yaitu dari Oktober 2022 hingga Desember 2022.  
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Gambar 1.8 Campaign Ella Skin Care di Platform Lemon Influencer 

Sumber: Data Perusahaan 

 

Pada bagian brief sudah terdapat penjelasan tentang campaign dan kriteria-

kriteria influencer yang dibutuhkan oleh brand. Selain itu, terdapat hal-hal yang 

disarankan oleh pihak brand agar dilakukan oleh influencer sebagai partisipan 

campaign serta hal-hal yang sebaiknya tidak dilakukan. Lalu, terdapat juga task di 

mana berisi poin-poin yang merupakan petunjuk tugas untuk influencer. Pada task 

juga terdapat sekaligus instuksi, key message, hingga konsep visual yang menjadi 

arahan bagi influencer dalam membuat konten. Dengan adanya brief dan task, 

influencer mendapatkan bayangan tentang campaign dan dapat memutuskan 

apakah ingin mendaftarkan diri atau tidak.  

Melihat komunikator sebagai unsur komunikasi yang sangat penting dalam 

berlangsungnya komunikasi dan influencer yang merupakan komunikator dengan 

memanfaatkan jumlah pengikut yang banyak pada akun media sosial pribadinya 

untuk melakukan influencer marketing. Selain itu, Lemon Influencer yang 

merupakan platform influencer marketing di Indonesia yang diakui oleh head-to-
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head competitor-nya sebagai salah satu yang terbaik di bidangnya, berhasil 

membuat Ella Skin Care sebagai beauty brand lokal yang sudah berdiri selama 15 

tahun dengan total 23 cabang di Indonesia untuk mempromosikan produknya. 

Penelitian ini ingin mengetahui bagaimana proses pemilihan influencer sebagai 

komunikator yang dilakukan oleh Lemon Influencer untuk campaign 3 Hari 

Keringkan Jerawat (Intensive Acne Care) brand Ella Skin Care. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran pada latar belakang di atas, berikut merupakan rumusan 

masalah penelitian: 

Komunikator adalah unsur yang sangat penting bagi keberlangsungan 

komunikasi dan influencer yang merupakan komunikator dengan memanfaatkan 

jumlah pengikut yang banyak pada akun media sosial pribadinya. Pada campaign 3 

Hari Keringkan Jerawat (Intensive Acne Care) brand Ella Skin Care yang dilakukan 

oleh Lemon Influencer yang merupakan agensi influencer marketing, pihaknya 

memberikan kebebasan untuk influencer sebagai partisipan campaign memberikan 

honest review kepada audiensnya. Dalam hal ini, influencer yang dipilih tentunya 

harus merupakan influencer yang terpercaya sehingga informasi yang disampaikan 

tentang produk benar-benar jelas. Sehingga, penelitian ini ingin mengetahui 

bagaimana strategi pemilihan influencer sebagai komunikator pada campaign 3 

Hari Keringkan Jerawat (Intensive Acne Care) brand Ella Skin Care yang dilakukan 

oleh Lemon Influencer. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, berikut adalah pertanyaan penelitian: 

1. Bagaimana strategi pemilihan influencer sebagai komunikator untuk 

campaign 3 Hari Keringkan Jerawat (Intensive Acne Care) brand Ella 

Skin Care yang dilakukan oleh Lemon Influencer? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, berikut tujuan dari 

penelitian: 
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1. Untuk mengetahui bagaimana strategi pemilihan influencer sebagai 

komunikator untuk campaign 3 Hari Keringkan Jerawat (Intensive Acne 

Care) brand Ella Skin Care yang dilakukan oleh Lemon Influencer.  

1.5 Kegunaan Penelitian 

Berikut adalah kegunaan penelitian yang terdiri dari kegunaan akademis, kegunaan 

praktis, kegunaan sosial, hingga keterbatasan dari penelitian.  

1.5.1 Kegunaan Akademis 

Kegunaan akademis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan keilmuan komunikasi pemasaran yang menganalisis dan 

membahas bagaimana konsep influencer marketing dapat diterapkan pada 

komunikasi pemasaran. 

1.5.2 Kegunaan Praktis 

Kegunaan praktis dari penelitian ini diharapkan berguna bagi Lemon Influencer 

khususnya untuk mempertahankan strategi pemilihan influencer dan perusahaan 

lain yang berada pada bidang yang sama. 
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